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ESTETIKA PADA JAKET UPCYCLE LIMBAH VISUAL SPANDUK 
KARYA HARITS ALFADRI DEWANTO
Abstract
Aesthetics is something related to beauty and all aspects of what is called beauty. 
Aesthetics is an important factor in works of art that can be accepted in society. The 
visual waste jacket consisting of banners by Harits Alfadri Dewanto can be seen 
through the design elements of the upcycle jacket. Upcycle is the concept of reusing 
goods that have been released into new products with a higher value than before. The 
latest fashion concept in its development is not only as a sustainable lifestyle but it 
can also be a solution for improving the prevention of waste that occurs. The research 
method is descriptive analytic. This study attempts to describe the aesthetics through 
design elements and analyze the aesthetics of the visual waste jacket banner by Harits 
Alfadri Dewanto through the aesthetic principle theory. The results revealed a design 
element in the upcycle jacket, the visual waste of the banner providing comfort to the 
user with the size of the jacket that supports it and the comfort of the eye that sees with 
the appearance of the jacket using a harmonious primary color combination.
Keywords: aesthetics, upcycle fashion, visual waste jacket
Abstrak
Estetika merupakan sesuatu yang berkaitan dengan keindahan dan semua 
aspek dari apa yang disebut keindahan. Estetika merupakan faktor yang 
penting dalam sebuah karya seni mampu diterima di masyarakat. Pada jaket 
limbah visual berupa spanduk karya Harits Alfadri Dewanto dapat estetika 
dilihat melalui elemen desain pada jaket upcycle. Upcycle merupakan konsep 
penggunaan kembali barang yang telah dibuang menjadi produk baru dengan 
nilai yang lebih tinggi dari pada sebelumnya. Konsep upcycle fashion dalam 
perkembangannya tidak hanya sebagai sebuah gaya hidup berpakaian namun 
dapat juga menjadi solusi atas kesenjangan penanggulangan limbah visual yang 
terjadi.metode penelitian adalah deskriptif analitik. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan estetika melalui elemen desain dan menganalisis estetika 
pada jaket limbah visual spanduk karya Harits Alfadri Dewanto melalui teori 
prinsip estetika. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa elemen desain pada 
jaket upcycle limbah visual spanduk mampu memenuhi kenyamanan pada 
pengguna dengan ukuran jaket yang longgar dan dan kenyamanan pada mata 
yang melihat dengan tampilan jaket menerapkan kombinasi warna primer 
yang harmonis.
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Pendahuluan
Estetika pada dasarnya adalah ilmu yang berusaha untuk memahami keindahan 
(Agung, 2017: 3). Sebuah desain yang estetis akan mampu membuat konsumen 
merasa nyaman. Memahami estetika sebenarnya menelaah format seni yang 
kemudian disebut struktur desain yang terdiri dari unsur desain, prinsip desain, 
dan asas desain (Dharsono, 2007: 69). Berdasarkan pemaparan di atas, struktur 
estetika menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan sebuah desain 
mampu menghasilkan suatu nilai seni dan mampu diterima masyarakat. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan mampu menganalisis estetika pada jaket 
upcycle melalui elemen dan teori prinsip desain sehingga dapat ditemukan 
keunggulan dan kelemahan dari desain jaket yang berbahan dasar limbah visual 
spanduk, serta dapat diberikan saran untuk pembenahan dan pengembangan 
desain dalam bidang ilmu fashion khususnya pada upcycling fashion.
Upcycle pada bidang busana dalam buku, Shaping Sustainable Fashion, upcycling 
didefinisikan melalui mata desainer yang dapat menentukan nilai nyata dari 
material yang dibuang melalui transformasi mereka di desain dan manufaktur 
(Gwilt & Rissanen, 2011). Teknik upcycling dalam studi ini, definisi daur ulang 
mengacu pada proses penggunaan kembali limbah visual berupa spanduk 
menjadi produk baru sehingga memiliki fungsi baru (repurpose). Seperti yang 
diungkapkan Myers (2014) bahwa upcycle merupakan sebagai cara untuk 
menggunakan kembali barang yang telah dibuang menjadi produk baru dengan 
nilai yang lebih tinggi dari pada sebelumnya. Metode pendaurulang pada 
nilai yang lebih tinggi ini didefinisikan sebagai cara membawa limbah kembali 
kedalam rantai produksi melalui desain dengan menempatkannya di posisi yang 
lebih tinggi dari pada sebelumnya.
Fashion dan istilahnya mempunyai banyak sisi dan arti. Menurut Savitrie (2008), 
fashion diartikan sebagai sebuah gaya yang diterima dan digunakan oleh mayoritas 
masyarakat pada satu waktu tertentu. Meski demikian fashion tidak hanya 
mengacu pada gaya berpakaian saja namun sebenarnya fashion mempengaruhi 
berbagai fenomena seperti: budaya, musik, kesenian, arsitektur bahkan sains. 
Fashion disebutkan sebagai sebuah fenomena yang komunikatif, fashion bisa 
mengkomunikasikan diri pemakainya, dan mengkonversi fashion tersebut sebagai 
suatu tanda dalam mengerti karakteristik dari pemakainya. Fashion merupakan 
bentuk komunikasi non-verbal karena tidak menggunakan kata-kata yang 
tertulis, melainkan menggunakan analogi. Fashion memiliki bahasa dan kosakata 
yang berbeda dalam aspek komunikasi (Barnard, 2011).
Peningkatan limbah padat yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, 
perkembangan industri, urbanisasi dan modernisasi. Permasalahan global yang 
hingga kini belum terselesaikan adalah volume sampah khususnya dari limbah 
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visual berupa spanduk kampanye. Untung rugi dalam penggunaan spanduk 
memang patut dipertimbangkan, namun spanduk masih merupakan salah 
satu media informasi/pesan yang efektif, menarik, spesifik, mudah dimengerti, 
singkat, serta cepat dan tepat sampai ke daerah yang disasar setiap calon yang 
ingin menduduki pemerintahan. Keberadaan spanduk outdoor sering menganggu 
keindahan dan ketertiban kota, pemasangan spanduk di ruas jalan, diikat kan pada 
pohon atau tiang listrik malah menyebabkan kota terkesan semrawut. Belum lagi 
pemasangan spanduk yang illegal, dalam sekali operasi spanduk bisa didapatkan 
berpuluh-puluh lembar spanduk sehingga menumpuk di penampungan. 
Melihat perkembangan periklanan yang memanfaatkan media spanduk dalam 
kegiatan kampanye, menghasilkan sumbangan limbah yang cukup besar pada 
lingkungan dan membutuhkan waktu dekomposisi yang cukup lama. Jika hal 
ini tetap dibiarkan, maka daya guna dari spanduk malah menjadi suatu polusi 
baik itu polusi udara apabila spanduk tersebut dibakar. Sehingga tidak ada solusi 
bagaimana menanggulangi keberadaan sampah sanduk yang dikumpulkan oleh 
petugas Satpol PP, atau yang bertebaran di jalan akan membawa citra bangsa kita 
sendiri yang kaya akan keindahan alamnya harus tercemari dengan kumuhnya 
spanduk dijalanan.
Dengan demikian, jaket limbah visual spanduk karya Harits Dewanto menjadi 
objek yang menarik untuk diteliti khususnya dalam penerapan upcycle pada fashion 
sebagai salah satu cara penanggulangan limbah visual spanduk. Dunia fashion 
dalam perkembangannya tidak hanya sebagai sebuah gaya hidup berpakaian 
namun dapat juga menjadi solusi atas kesenjangan lingkungan yang terjadi. 
Adapun tujuan artikel ini, yaitu mendeskripsikan estetika pada jaket upcycle dan 
menganalisis jaket upcycle limbah visual spanduk karya Harits Alfadri Dewanto 
melalui teori prinsip estetika. 
Metode 
Materi yang dibahas dalam artikel ini adalah estetika pada jaket limbah visual 
berupa spanduk karya Harits Alfadri Dewanto. Pada materi ini, pembahasan 
estetika pada jaket limbah visual spanduk dibatasi pada elemen desain yang sangat 
mempengaruhi kenyamanan pada pengguna jaket limbah visual sebagai sebuah 
pakaian. Kenyamanan serta visual suatu produk pakaian sangat penting karena 
dapat berkembang atau tidaknya sebuah produk dipasaran sangat ditentukan 
oleh kenyamanan serta tampilan sehingga jaket upcycle dapat terwujud sebagai 
solusi dari penanggulangan limbah visual spanduk.  
Berdasarkan fenomena diatas maka penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif analitik. Metode ini dilakukan dengan mendeskripsikan secara lengkap 
elemen desain yang mempengaruhi kenyamanan dan tampilan produk jaket dari 
limbah visual spanduk, kemudian dilakukan analisis secara logis dan mendalam 
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mengenai estetika pada jaket berdasarkan teori prinsip estetika pada desain. Data 
dikumpulkan dengan melakukan observasi dan dokumentasi untuk memperoleh 
gambaran umum pada jaket limbah visual spanduk karya Harits Alfadri Dewanto.
Hasil dan Pembahasan
Estetika sebenarnya menelaah format seni yang kemudian disebut struktur desain 
yang terdiri dari unsur desain, prinsip desain, dan asas desain (Dharsono, 2007: 69). 
Menerapkan ilmu estetika terutama unsur dan prinsip desain yang nampak dari 
desain busana, detail dan pemilihan bahan sehingga terbentuk  nilai keindahan 
dalam busana yang digunakan. Pada jaket upcycle limbah visual spanduk estetika 
dapat dilihat melalui elemen desain pada jaket tersebut. Elemen desain bisa 
diartikan sebagai desain komponen. Elemen-elemen yang dideskripsikan kerap 
kali diidentifikasi sebagai representasi dari apa yang ingin digambarkan. Upcycle 
fashion yang merupakan konsep menaikan suatu nilai fungsi dari sebuah barang 
bekas, dengan pemahaman elemen-elemen desain akan membantu bagaimana 
berbagai elemen ini berfungsi sebagai komponen deskriptif dalam sebuah 
komposisi desain yang menjadi keindahan dalam suatu produk. Elemen desain 
adalah fondasi yang dipakai membentuk sebuah komposisi desain (Evans dan 
Thomas, 2004). Elemen yang termasuk dalam elemen-elemen desain menurut 
Evans dan Thomas (2004) adalah:
a. Bentuk  
Bentuk merupakan hasil hubungan dari beberapa garis yang mempunyai area 
atau bidang shape dua dimensi (2D) ataupun form tiga dimensi (3D). Dalam hal 
busana, bentuk yang dimaksud adalah siluet busana (Bestari, 2011: 12). Siluet 
merupakan desain struktur dari suatu busana yang meupakan garis luar bentuk 
suatu busana. Adapun macam-macam siluet busana sebagai berikut: Siluet A, Y, 
L, T, I, H, L, X, O dan S. Garis-garis yang dipergunakan dalam siluet tersebut 
ditujukan dalam bentuk huruf.
Gambar 1. Jaket upcycling limbah spanduk 
(Sumber:  https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
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Pada jaket dengan konsep upcycle ini menerapkan siluet H, Silhoulette H (tube 
line) adalah siluet yang garis luar pakaian berbentuk lurus atau berbentuk tube, 
merupakan  bentuk pakaian yang tidak memperlihatkan lekuk pinggang. Jaket 
ini mengadopsi androgini style atau gaya pakaian yang dapat digunakan baik pria 
maupun wanita. 
b. Garis 
Garis sering diartikan sebagai alur yang bergerak dari sebuah titik. Alur tersebut 
menentukan kualitas dan karakter yang membentuk garis tersebut. Garis sendiri 
bisa merupakan hasil dari penataan posisi dari sebuah bentuk, batas, dan juga 
titik. Pengkomposisian garis bisa menghasilkan sebuah ruang komposisi. Karena 
sifat Garis yang ritmik maka garis bisa dipakai untuk menciptakan ataupun 
meningkatkan kesan dari sebuah gambar ataupun sebuah komposisi (Samara, 
2007). Dalam desain busana garis mempunyai fungsi untuk membatasi bentuk 
siluet, membagi bentuk strukturnya dalam bagian-bagian yang merupakan 
hiasan dan menentukan model itu pula, menentukan periode dari suatu busana 
(siluet), memberi arah dan pergerakan (Chodiyah, 1982: 8).
Gambar 2. Jaket upcycling limbah spanduk 
(Sumber:  https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
Pada jaket daur ulang limbah visual berupa spanduk garis yang diterapkan 
garis lurus. Garir lurus terlihat dari pecah pola jaket sehingga menimbulkan 
kesan kaku dan tegas pada pakaian. Pada bagian belakan jaket terdapat garis 
lurus yang menbentuk pola segitiga sebagai point of interest dari jaket tersebut. 
Jaket dari limbah visual spanduk diterapkan penggunaan garis lurus dengan 
potongan longgar untuk memberi kenyamanan pada pengguna karna bahan yang 
digunakan tidak menyerap keringat hanya saja apabila pecah pola garis lurus 
terlalu banyak dengan memperhatikan bahan dasar yang kaku kemungkinan 
jaket terlepas sambungan jahitannya resiko lebih tinggi dibandingkan jika garis 
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lurus tidak terlalu banyak pecah pola hanya menggunakan potongan pola dasar 
dalam satu limbah visual spanduk lalu baru menggunakan teknik tumpuk untuk 
menghasilak warna atau motif yang diinginkan. 
c. Warna 
Warna adalah salah satu elemen visual seni rupa dan desain yang sangat penting. 
Warna timbul karena pantulan cahaya dari suatu objek yang memantul pada 
mata, dan terjadi berkat adanya sumber cahaya matahari atau sumber cahaya 
lainya (Darmaprawira, 2002: 22-23). Warna merupakan salah satu unsur desain 
yang paling menonjol. Karena dengan adanya warna, suatu benda dapat dilihat 
keindahannya. Warna dapat menunjukan sifat, karakter, kebudayaan dan citra 
yang berbeda-beda (Chodijah, 2011: 16). Warna adalah salah satu inspirasi paling 
berharga yang paling mudah didapati, sedangkan pengertian warna itu sendiri 
adalah spectrum tertentu yang terdapat di dalam cahaya yang sempurna yang 
berwarna putih (Nugroho, 2008; 2). Ilmu tentang warna seringkali juga disebut 
chromatics. Teori warna sudah dikembangkan oleh Alberti (1493) dan diikuti 
oleh Leonardo da Vinci (1940). Tetapi teori warna mulai mendapat perhatian 
serius setelah dikembangkan oleh Sir Isaac Newton yang juga ahli fisika melalui 
tulisannya Optick  pada tahun 1704. 
Gambar 3. Jaket upcycling limbah spanduk
(Sumber: https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
Jaket limbah visual berupa spanduk kampanye tersebut komposisi warna yang 
digunakan yaitu warna primer. Warna primer yang terdiri dari merah, biru, 
dan kuning dari spanduk menghasilkan kolaborasi warna yang harmonis dan 
pada bagian belakang terdapat potongan segitiga limbah visual spanduk yang 
berwarna merah. Warna merah yang memiliki kesan gairah dan berani sehimgga 
mampu memunculkan pesan yang ingin disampaikan perancang terhadap 
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ketidak jelasan penanggulangan limbah visual spanduk dengan didukungnya 
motif garuda berwarna kuning yang menjadi point of interest.
d. Tekstur 
Tekstur mengacu pada karakteristik dan kualitas pada permukaan media desain 
tersebut dibuat. Tekstur merupakan keadaan permukaan suatu benda. Tekstur 
dapat diketahui dengan cara dilihat atau diraba (Safwan, 2015). Tekstur dapat 
mempengaruhi penampilan suatu benda, baik secara visual (berdasarkan 
pengelihatan) maupun secara sensasional (berdasarkan kesan terhadap perasaan)
Pengetian tekstur tidak saja terbatas pada sifat permukaan benda atau bahan., 
tetapi juga menyangkut kesan terhadap perasaan yang timbul ketika melihat 
permukaan bahan.  Tekstur dapat mempengaruhi penampilan bahan, baik secara 
visual (berdasarkan penglihatan maupun secara sensasional kesan terhadap 
perasaan).
e. Ukuran 
Ukuran merupakan salah satu yang perlu diperhatikan ketika mendesain, karena 
suatu desain sebaiknya mempunyai ukuran yang seimbang dan tepat. Pada 
sebuah desain busana, garis, bentuk, seringkali berbeda ukuran. Ukuran ini 
harus diperhatikan karena akan mempengaruhi hasil desain. Unsur-unsur desain 
yang diperhatikan pada sebuah desain perlu mempunyai ukuran yang seimbang, 
sehingga merupakan suatu kesatuan yang serasi harmonis baik kesatuan desain, 
maupun dengan pemakai hasil desain. Jaket limbah visual spanduk memiliki 
ukuran oversize atau ukuran yang besar atau longgar yang dapat digunakan 
wanita maupun pria (uni sex). 
Analisis Estetika pada Upcycle Fashion Jaket Limbah Visual Spanduk  
Upcycle fashion pada jaket limbah visual spanduk karya Harits Alfadri Dewanto 
dianalisis menggunakan teori prinsip estetika. Estetika pada dasarnya adalah ilmu 
yang berusaha untuk memahami keindahan (Agung, 2017: 3). Sebuah desain yang 
estetis akan mampu membuat konsumen merasa nyaman. Memahami estetika 
sebenarnya menelaah format seni yang kemudian disebut struktur desain yang 
terdiri dari unsur desain, prinsip desain, dan asas desain (Dharsono, 2007: 69). 
Berdasarkan pemahaman estetika, maka prinsip estetika adalah prinsip desain 
yang terdiri dari kesatuan (unity), irama (rythm), keseimbangan (balance), proporsi 
(proportion). 
a. Kesatuan (unity) 
Kesatuan (unity) yaitu penyusunan atau pengorganisasian daripada pusat 
perhatian, keseimbangan, perbandingan dan irama sehingga tercipta suatu 
desain yang baik dan harmonis. Desain yang baik perlu adanya keselarasan di 
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antara macam-macam elemen desain yaitu selaras antara garis dan bentuk, selaras 
dalam tekstur dan selaras dalam warna, sehingga merupakan suatu desain yang 
harmonis. Harmoni merupakan suatu prinsip dalam seni yang menimbulkan 
kesan adanya kesatuan melalui pemilihan dan susunan objek dan ide-ide 
(Chodijah, 1978 : 31). Jadi bagian-bagian yang ada pada desain  itu tidak terpisah-
pisah, tetap merupakan suatu kelompok yang saling memiliki keterkaitan dan 
bagus dipandang mata.
Gambar 4. Jaket upcycling limbah spanduk
(Sumber: https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id.2019)
Jaket dari limbah visual spanduk diterapkan penggunaan garis lurus dengan 
potongan longgar untuk memberi kenyamanan pada pengguna karna bahan yang 
digunakan tidak menyerap keringat hanya saja apabila pecah pola garis lurus 
terlalu banyak dengan memperhatikan bahan dasar yang kaku kemungkinan 
jaket terlepas sambungan jahitannya resiko lebih tinggi dibandingkan jika garis 
lurus tidak terlalu banyak pecah pola hanya menggunakan potongan pola dasar 
dalam satu limbah visual spanduk lalu baru menggunakan teknik tumpuk untuk 
menghasilkan warna atau motif yang diinginkan. Jaket limbah visual berupa 
spanduk tersebut perancang mengkomposisikan warna yang digunakan yaitu 
warna primer. Warna primer yang terdiri dari merah, biru, dan kuning dari 
spanduk menghasilkan kolaborasi warna yang harmonis.
b. Irama (rythm)
Irama (rhytm) pada suatu desain busana merupakan suatu pergerakan yang 
teratur dari suatu bagian ke bagian lainnya, yang dapat dirasakan dengan 
penglihatan. Bila pandangan mata pada suatu desain itu teratur, maka gerakan 
mata yang teratur itulah yang disebut berirama. Apabila mata kita melihat suatu 
desain dengan teratur, gerak mata yang teratur itu diaanggap sebagai ritme atau 
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berirama. Perasaan teratur dan gerakan yang berhubungan dapat terjadi karena 
garis yang bergerak dengan aliran yang teratur pada designer itu (Sri Adriati 
Kamil, 1986 : 67). Adanya irama pada suatu desain busana diperlukan, terutama 
desain busana yang memerlukan kreasi kreasi yang artistik seperti busana pesta, 
busana pengantin. 
Ada bermacam-macam irama, yaitu: 
1.  Pengulangan (repetition)
Pengulangan (repetition) dalam suatu desain busana yaitu penggunaan satu 
unsur desain yang diletakkan pada dua atau beberapa bagian pada suatu 
desain busana, seperti garis, bentuk, tekstur, ruang, warna, dan corak.
2.  Sejajar (parallelism)
Mendapatkan irama pada suatu desain busana dapat dilakukan dengan 
penempatan unsur garis dan bentuk yang sejajar (parallelism).
3.  Rangkaian (sequence)
Irama salah satunya didapatkan dengan rangkaian (sequence) dengan garis 
dari  renda, garis lipit, dengan bentuk geometris,  bentuk huruf atau rangka; 
tekstur, dan corak. Sequence ini umumnya  untuk desain dekoratif.   
4.  Selang-seling (atternation)
Untuk mendapatkan irama dalam suatu desain dapat dilakukan dengan 
membuat selang-seling (atternation) dari dua macan renda, dua macam 
garmituur (misalnya pita dan biku-biku), dua garis berlainan arah, dua 
bentuk yang berbeda, dua bentuk yang sama dengan jarak, dua tekstur, dua 
corak yang berbeda. 
5.  Gradasi  (gradation)
Gradasi (gradation) yaitu rangkaian yang berdekatan atau berdampingan yang 
serupa, yang bentuknya atau jaraknya berubah secara bertahap dari ukuran 
atau jarak yang sempit kecil, menjadi besar dalam satu unit atau menyebar. 
6.  Radiasi  (radiation)
Radiasi (radiation) ialah garis yang memancar dari pusat perhatian ke semua 
arah yang menghasilkan suatu irama.   
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Gambar 5. Jaket upcycling limbah spanduk
(Sumber: https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
Pada jaket limbah visual spanduk tidak adanya irama yang teratur dari segi 
penempatan warna corak sehingga pandangan mata tidak memiliki fokus pada 
bagian depan namun pengulangan garis lurus pada pembentukan motif dapat 
terlihat dalam desain sehingga mampu menjadi irama dalam pengulangan motif, 
ditambah adanya aksen lipit pada pergelangan tangan jaket membuat adanya 
kesan santai yang memenuhi dari tampilan sporty casual yang ingin ditampilkan. 
c. Keseimbangan (balance)
Keseimbangan adalah suatu hal yang penting dalam mendesain busana, karena 
keseimbangan akan memberikan kesan tenang dan stabil. Keseimbangan 
dikatagorikan menjadi keseimbangan simetris dan asimetris. Sebuah desain 
disebut  simetris apabila mempunyai garis pusat (centre line) yang jelas maupun 
yang tidak kelihatan. Sebaliknya desain disebut asimetris yaitu jika beberapa objek 
tidak serupa atau mempunyai jurnlah perhatian yang sama, objek diletakkan 
pada jarak yang berbeda dari pusat. Keseimbangan simetris akan terlihat lebih 
stabil, tenang dan agung, sebaliknya keseimbangan asimetris akan terkesan lebih 
lembut, halus dan lebih banyak variasi yang dihasilkan dalam susunannya. 
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Gambar 6. Jaket upcycling limbah spanduk
(Sumber: https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
Keseimbangan dapat dianalisis melalui betuk pola jaket, warna dan penempatan 
warna motif. Dilihat dari bentuk pola busana merupakan rancangan simetris, 
pada bagian kanan dan kiri sama besar dan dengan aksen bentuk kerut yang sama 
letak pada pergelangan tangan. Pada bagian warna terjadinya keseimbangan 
asimetris terlihat dari warna yang dilibatkan sama namun dengan dominasi dan 
penempatan warna yang berbeda. Penempatan warna membentuk motif pada 
jaket dimana tidak adanya keseimbangan pada motif bagian depan namun pada 
bagian belakang sisi penggunaan warna seimbang dengan warna merah dan 
kuning pada bagian tengah sebagai power of interest.
d. Proporsi (proportion)
Proporsi (proportion) pada suatu desain  busana yaitu cara menempatkan unsur-
unsur atau bagian-bagian busana yang berkaitan dengan jarak, ukuran, jumlah, 
tingkatan, atau bidang pada suatu model busana. Proporsi adalah ukuran, yang 
dimaksud dengan ukuran disini yaitu ukuran proporsi tubuh manusia dalam 
desain busana yang dianggap proporsional tubuh secara keseluruhan. Disarnping 
ukuran tubuh manusia dalam desain juga dibahas ukuran busana beserta bagian-
bagian dari busana dalam desain busana yang dihubungkan dengan proporsi 
tubuh manusia dalam desain yang dilihat secara proporsional. Proporsi yang 
diterapkan pada suatu desain busana dapat memberi kesan lebih tinggi atau 
lebih pendek, lebih besar atau lebih kecil pada penampilan seseorang. Kondisi itu 
akan tergantung pada proporsi yang dibuat oleh seorang perancang. 
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Ada 4 macam jenis proporsi, yaitu: 
a.  Proporsi dalam suatu bagian. 
b.  Proporsi di antara bagian-bagian dari suatu desain. 
c.  Proporsi dari keseluruhan bagian suatu desain busana. 
d.  Proporsi dari tatanan busana.
Gambar 7. Jaket Upcycling Limbah Spanduk
(Sumber: https://www.instagram.com/tejyet/?hl=id,2019)
Pada jaket dengan konsep upcycle ini proporsi ukuran busana besar atau longgar, 
dalam fashion jaket menerapkan siluet H, Silhoulette H (tube line) adalah siluet 
yang garis luar pakaian berbentuk lurus atau berbentuk tube, merupakan  bentuk 
pakaian yang tidak memperlihatkan lekuk pinggang. Jaket ini mengadopsi 
androgini style atau gaya pakaian yang dapat digunakan baik pria maupun wanita. 
Jaket dengan gaya tersebut lebih mudah memasuki pasar fashion, meskipun 
terbuat dari limbah visual spanduk namun dengan perancangan yang jauh lebih 
besar dari ukuran tubuh sehingga pengguna dapat merasakan keleluasaan gerak 
dalam menggunakan jaket limbah visual. 
Kesimpulan 
Jaket limbah visual spanduk karya Harits Alfadri Dewanto dalam 
perkembangannya tidak hanya sebagai sebuah gaya hidup berpakaian namun 
dapat juga menjadi solusi atas kesenjangan penanggulangan limbah visual yang 
terjadi. Elemen pada jaket limbah visual yang terdiri dari garis, warna, bentuk, 
tekstur, dan ukuran mempengaruhi kenyamanan produk dengan konsep upcycle 
ini. Elemen yang mempengaruhi pada kenyamanan pengguna yaitu garis, bentuk, 
tekstur, dan ukuran. Sedangkan elemen yang berpengaruh pada kenyamanan 
pandangan mata yaitu garis dan warna.
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Estetika upcycle fashion pada jaket limbah visual spanduk karya Harits Alfadri 
Dewanto dianalisis menggunakan teori prinsip estetika yang terdiri dari kesatuan 
(unity), irama (rythm), keseimbangan (balance), proporsi (proportion). Kesatuan 
sebuah jaket dengan konsep upcycle dengan pemanfaatan limbah visual spanduk 
sudah mampu menunjukan keharmonisan dalam pemilihan warna, letak point 
of interest suatu produk dan perancangan desain dengan menentukan potongan 
busana yang longgar disesuaikan dengan bahan atau tekstur dari jaket limbah 
visual. Irama pada jaket tidak terlihat irama yang teratur, pengulangan garis 
lurus pada pemecahan pola jaket dan dari segi penempatan warna corak tidak 
sejajar sehingga pandangan mata tidak memiliki fokus pada bagian depan, 
adanya aksen lipit pada kedua pergelangan tangan jaket membuat adanya 
kesan santai yang memenuhi dari tampilan sporty casual yang ingin ditampilkan. 
Keseimbangan terlihat dari bentuk pola busana pada bagian kanan dan kiri sama 
besar dan dengan aksen bentuk kerut yang sama letak pada pergelangan tangan 
dan ketidakseimbangan terlihat pada penggunaan dominasi warna pada bagian 
depan, sedangkan pada bagian belakang sisi penggunaan warna seimbang 
dengan warna merah dan kuning pada bagian tengah sebagai power of interest. 
Proporsi ukuran busana besar atau longgar, dalam fashion jaket menerapkan siluet 
H, Silhoulette H (tube line) adalah siluet yang garis luar pakaian berbentuk lurus 
atau berbentuk tube, merupakan  bentuk pakaian yang tidak memperlihatkan 
lekuk pinggang jadi meskipun terbuat dari limbah visual spanduk namun 
dengan perancangan yang jauh lebih besar dari ukuran tubuh sehingga pengguna 
dapat merasakan keleluasaan gerak dalam menggunakan jaket limbah visual. 
Penerapan yang baik untuk semua prinsip-prinsip desain dan hubungan yang 
baik antara semua unsur-unsur/elemen-elemen desain akan menghasilkan suatu 
kenyamanan dan tampilan yang memiliki nilai estetik dalam sebuah desain. 
***
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